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Lampiran 1. Surat-surat yang digunakan 

 
 

 

 

 

  



138 
 

 

 
 

 



139 
 

 

 
 

 

 

 

 

 



140 
 

 

 
 

 

 

 

 



141 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



142 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



143 
 

 

 
 

 

 

 

 

 



144 
 

 

 
 

 

 

 

 

 



145 
 

 

 
 

 

 

 

 

 



146 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



147 
 

 

 
 

 

 

 



148 
 

 

 
 



149 
 

 

 
 

 

 

 

 



150 
 

 

 
 

 

 

 

 



151 
 

 

 

 

 



152 
 

 

Lampiran 2. Hasil Wawancara Pengumpulan Data Awal 

 

KUESIONER ANALISIS KEBUTUHAN  

Nama  : I Gusti Ayu Dwi Mayani, S.Pd.SD. 

Instansi : SD Negeri 1 Lokapaksa 

Wali Kelas : V 

Jumlah Peserta didik: 34 
 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Bapak/Ibu, 

apakah hasil belajar peserta 

didik sudah sesuai dengan 

apa yang diharapkan? 

Dari pembelajaran yang telah berlalu, hasil 

pembelajaran siswa sudah cukup memenuhi 

harapan. Dimana sebagian besar siswa 

sudah mampu memahami kompetensi 

dengan baik. Namun di beberapa mata 

pembelajaran masi banyak siswa yang 

belum sepenuhnya mampu memahami 

materi. 

2. Menurut Bapak/Ibu adakah 

permasalahan yang 

signifikan berkaitan dengan 

hasil belajar peserta didik 

selama proses 

pembelajaran yang telah 

berlangsung? Jika ada, apa 

sajakah permasalahan 

tersebut? 

Sejauh ini permasalahan siswa yang 

berkaitan dengan hasil belajar masih 

berkaitan dengan minat belajar dan 

kemampuan siswa itu sendiri. Akan tetapi 

keinginan siswa dalam belajar juga 

dipengaruhi dengan proses pembelajaran 

dan fasilitas belajar yang ada seperti 

terbatasnya materi pada buku dan media 

pembelajaran yang tersedia di sekolah 

sehingga gurupun terbatas dalam membuat 

variasi dalam kegiatan pembelajaran yang 

menyebabkan siswa bosan dalam mengikuti 

pembelajaran. 

3. Upaya apa yang sekiranya 

telah Bapak/Ibu lakukan 

dalam mengatasi 

permasalahan terkait hasil 

belajar peserta didik? 

Sejauh ini usaha yang dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan hasil belajar 

adalah dengan memberikan pengayaan dan 

remidian serta memberikan tugas-tugas 

kepada siswa dirumah untuk meningkatkan 

pengetahuannya.  

4. Apakah selama ini 

Bapak/Ibu sudah 

menggunakan model 

pembelajaran dalam 

mengajar? 

Model pembelajaran sudah menggunakan 

seperti pembelajaran pada umumnya masih 

lebih ke konvensional, namun sesekali 

menggunakan PBL atau model lain sesuai 

kebutuhan siswa dan materinya. 

5.  Apakah Bapak/Ibu sudah 

menerapkan model 

pembelajaran Project 

Based Learning sesuai 

dengan kurikulum yang 

berlaku saat ini yaitu 

Pernah namun hanya sesekali dan belum 

terlaksana secara spesifik. Akan tetapi siswa 

pernah ditugaskan membuat suatu produk 

atau proyek berkelompok. 
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kurikulum merdeka? 

 

6. Sepanjang pembelajaran 

yang telah dilaksanakan, 

media apa yang pernah atau 

sering Bapak/Ibu gunakan 

dalam mengajar? 

Yang sudah berlalu kebanyakan 

menggunakan video-video Youtube karena 

efek covid juga tapi jarang karena jumlah 

LCD kurang untuk setiap kelas. 

7. Menurut Bapak/Ibu apakah 

media pembelajaran 

sebagai sarana pendukung 

dalam proses belajar 

mengajar dapat 

meningkatkan hasil belajar 

peserta didik? 

Iya, sangat berpengaruh. Adanya media 

akan membantu dalam menjabarkan materi 

atau sebagai perantara kepada siswa. Media 

mampu meningkatkan fokus siswa dalam 

menyimak materi dan merealisasikan 

materi-materi yang belum jelas di buku. 

Sehingga dengan media siswa lebih mudah 

memahami dan meningkatkan minat siswa 

belajar dan akan meningkatkan hasil 

belajar. 

8.  Menurut Bapak/Ibu muatan 

pembelajaran apa sekiranya 

yang sangat membutuhkan 

media dalam penyampaian 

materinya? 

Menurut saya IPA dan matematika. Media 

sangat dibutuhkan untuk merealisasikan 

materi-materi yang bersifat abstrak jika 

hanya disampaikan hanya dengan 

penjelasan saja. Adanya media akan 

membantu siswa dalam menemukan konsep 

yang terkandung. Seperti contoh materi-

materi IPA yang memerlukan media nyata 

yang bisa dioperasikan oleh siswa. 

9.  Dari karakteristik kelas 

yang Bapak/Ibu ajar jenis 

media apa sekiranya cocok 

digunakan? (audio, visual, 

audio visual) 

Menurut saya di kelas yang cocok adalah 

Audio visual sehingga siswa dapat 

mendengar dan juga melihat sehingga lebih 

lengkap dan jelas. 

10. Apakah sudah tersedia 

media pembelajaran untuk 

muatan pembelajaran 

IPAS? 

Sudah namun terbatas seperti torso-torso 

bagian tubuh dan gambar yang dicetak serta 

dinding literasi.  

11. Apakah Bapak/Ibu setuju 

apabila dikembangkan 

Multimedia Interaktif 

berbasis model PjBL yang 

dapat menunjang 

pembelajaran, bisa 

digunakan oleh peserta 

didik itu sendiri pula 

langsung di kelas, serta 

meningkatkan hasil belajar 

peserta didik? 

Sangat setuju, karena media untuk IPA 

masih kurang dan belum sepenuhnya 

memadai. Adanya Multimedia Interaktif 

akan membantu siswa dalam meningkatkan 

minat belajar dan kemampuan dalam 

teknologi. Selain itu di sekolah ada fasilitas 

yang mendukung dan belum termanfaatkan 

secara optimal seperti laptop, LCD, 

proyektor dan juga jaringan. 
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Lampiran 3. Rekapitulasi Kuesioner Penguasaan IPA 
 

KUESIONER PENGUASAAN MATERI IPA 

 

Butir Pertanyaan: 

1. Apakah adik-adik tertarik dalam mempelajari materi IPA? 

2. Bagaimanakah kesan adik-adik terhadap pelaksanaan pembelajaran IPA 

yang telah terlaksana?  

3. Bagaimanakah tingkat kemampuan kalian dalam memahami materi IPA? 

4. Apakah adik-adik mampu berperan aktif dalam mengikuti pembelajaran 

IPA selama ini? 

Hasil Rekapitulasi Pengisian Kesioner: 

No Nama 
Butir Pertanyaan 

1 2 3 4 

1 
AGUS APRIANA 

PUTRA 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan Sulit Kurang Aktif 

2 
GEDE ANANDA 

PRATAMA 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan 

Cukup 

Mudah 
Cukup Aktif 

3 
GEDE MAS 

SUKARYA 
Tertarik Berkesan Mudah Cukup Aktif 

4 
GEDE RAKA 

WIDI ADNYANA 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan 

Cukup 

Mudah 
Kurang Aktif 

5 
GEDE WIRA 

PRATAMA  

Kurang 

Tertarik 
Membosankan Sulit Kurang Aktif 

6 
I GUSTI AYU 

DEWI PURWANI 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan Sulit Kurang Aktif 

7 

I GUSTI AYU 

RATNA 

DARMAYANTI 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan Sulit Kurang Aktif 

8 

I GUSTI 

NYOMAN 

DHANIKA 

POETRI 

Tertarik Berkesan Mudah Aktif 

9 
I LUH DEWI 

DAMAYANTI 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan Sulit Aktif 

10 
KADEK ARIA 

OKA 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan  Kurang Aktif 

11 
KADEK ARYA 

PUTRAWAN 

Kurang 

Tertarik 
Berkesan Mudah Kurang Aktif 

12 
KADEK DIO 

SAPUTRA 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan Sulit Kurang Aktif 

13 
KADEK ECA 

SATRIANINGSIH 

Kurang 

Tertarik 
Berkesan Mudah Kurang Aktif 

14 
KADEK HADIK 

MAS 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan Sulit Kurang Aktif 
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15 
KADEK MAS 

DINA NATALIA 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan Sulit Kurang Aktif 

16 
KADEK PUSPITA 

WIRAWAN 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan Sulit Kurang Aktif 

17 
KADEK PUTRA 

JUNIAWAN 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan Sulit Kurang Aktif 

18 
KADEK RAISA 

ARYA PUTRI 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan Sulit Kurang Aktif 

19 
KOMANG AYU 

PUTRIANI 
Tertarik Berkesan Mudah Aktif 

20 
KOMANG 

BUDIASA 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan 

Cukup 

Mudah 
Cukup Aktif 

21 
KOMANG JUNA 

RAHADI 

Kurang 

Tertarik 
Berkesan Sulit Cukup Aktif 

22 

KOMANG 

KIRANA 

MAHARANI 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan 

Cukup 

Mudah 
Kurang Aktif 

23 
KOMANG SINTA 

ARIANI 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan Sulit Kurang Aktif 

24 

KOMANG 

WAHYU 

WIDIARTANA 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan Sulit Kurang Aktif 

25 
NI LUH EBY 

ARYANI 
Tertarik Berkesan Mudah Cukup Aktif 

26 
NI LUH MAS 

LISTYA DEWI 
Tertarik Berkesan 

Cukup 

Mudah 
Aktif 

27 
NI PUTU 

PURNAMA DEWI 
Tertarik Berkesan Mudah Aktif 

28 
PUTU AGUS 

DARMAWAN 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan Sulit Kurang Aktif 

29 
PUTU DESY 

ARIDIANI 

Kurang 

Tertarik 
Berkesan Sulit Kurang Aktif 

30 PUTU DINDA 
Kurang 

Tertarik 
Membosankan Sulit Kurang Aktif 

31 
PUTU EKA 

ARJANA PUTRA 

Kurang 

Tertarik 
Membosankan Sulit Kurang Aktif 

32 PUTU JULIANI Tertarik Berkesan Mudah Aktif 

33 
PUTU JUNI 

ASTINI 
Tertarik Berkesan Mudah Aktif 

34 SRI ANDRIANI Tertarik Berkesan Mudah Cukup Aktif 
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Hasil Analisis: 

Butir 

Pertanyaan Respon Persentase 

1 
Tertarik 26,47% 

Kurang Tertarik 73,53% 

2 
Berkesan 38,23% 

Membosankan 61,77% 

3 

Mudah 26,47% 

Cukup Mudah 17,65% 

Sulit 55,88% 

4 

Aktif 20,59% 

Kurang Aktif 17,65% 

Cukup Aktif 61,76% 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Kurikulum 
ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

IPAS FASE C KELAS V 

SATUAN PENDIDKAN  : SD Negeri 1 Lokapaksa 

MATA PELAJARAN  : IPAS 

FASE     : C 

KELAS    : V  

 

Elemen  Tahapan 

Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran Materi Profil 

Pelajar 

Pancasila 

Pemahaman 

IPAS (sains 

dan sosial) 

“Bagaimana 

Kita Hidup 

dan 

Bertumbuh” 

 

Pengenalan 

Tema 

1. Peserta didik 

mengingat kembali 

hal-hal yang sudah 

diketahui berkaitan 

dengan tema 

pembelajaran 

2. Peserta didik 

mengetahui apa 

yang ingin dan akan 

dipelajari di Bab ini 

3. Peserta didik 

membuat rencana 
belajar 

Organ 

Tubuh 

Manusia 

Mandiri 

 Bab 5.  

Topik A: 

Bagaimana 

Bernapas 

Membantuku 

Melakukan 

Aktivitas 

Sehari-hari? 

 

1. Mengidentifikasi 

organ tubuh manusia  

2. Peserta didik dapat 

memprediksi akibat 

jika manusia tidak 

bernapas 

3. Peserta didik dapat 

mendeskripsikan 

mekanisme 

pernapasan pada 

manusia 

4. Peserta didik dapat 

merefleksikan 

pentingnya menjaga 

kesehatan organ 

pernapasan 

Organ-

organ 

Pernapasan, 

Mekanisme 

Pernapasan, 

Gangguan 

pada Sistem 

Pernapasan 

 

Beriman 

Bertakwa 

kepada 

Tuhan 

YME, 

Berakhlak 

Mulia, 

Mandiri, 

Bernalar 

Kritis 

 

CP IPAS 
Fase C (Umumnya untuk kelas V dan VI SD/MI/Program Paket 

A) Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - 

perangkat unsur yang saling terhubung satu sama lain dan berjalan 
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dengan aturan-aturan tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu - 

khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan 

sosial saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik 

melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman 

IPAS (sains 

dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan 

menggunakan gambar/bagan/alat/media sederhana 

tentang sistem organ tubuh manusia (sistem 

pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang 

dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ 

tubuhnya dengan benar. Peserta didik menyelidiki 

bagaimana hubungan saling ketergantungan antar 

komponen biotik- abiotik dapat memengaruhi 

kestabilan suatu ekosistem di lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep 

gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik 

mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan 

adanya ancaman krisis energi yang dapat terjadi serta 

mengusulkan upaya- upaya individu maupun kolektif 

yang dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan 

energi dan  serta  penemuan  sumber  energi  alternatif 

yang dapat digunakan menggunakan sumber daya 

yang ada di sekitarnya. Peserta didik 

mendemonstrasikan bagaimana sistem tata surya 

bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi dan revolusi 

bumi. Peserta didik merefleksikan bagaimana 

perubahan kondisi alam di permukaan bumi terjadi 

akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, 

mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan 

terjadinya permasalahanlingkungan serta memprediksi 

dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, 

ekonomi. 

Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta 

konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi 

geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal 

keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan 

konteks kebhinekaan. Peserta didik menceritakan 

perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan 

imperialisme, merefleksikan perjuangan para 

pahlawan dalam upaya merebut dan mempertahankan 

kemerdekaan serta meneladani perjuangan pahlawan 

dalam tindakan nyata sehari-hari. 
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Elemen Capaian Pembelajaran 

Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai 
macam kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi 

kreatif di lingkungan sekitar. Dengan penuh 

kesadaran, peserta didik melakukan suatu tindakan 

atau mengambil suatu keputusan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan 

pemahamannya terhadap kekayaan kearifan lokal yang 

berlaku di wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari 

kearifan lokal tersebut. 

Keterampilan 

proses 

1. Mengamati 

Pada akhir fase C, peserta didik mengamati 

fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan 

menggunakan panca indra, mencatat hasil 

pengamatannya, serta mencari persamaan dan 

perbedaannya. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi 

Dengan panduan, peserta didik dapat mengajukan 

pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil 

pengamatan dan membuat prediksi tentang 

penyelidikan ilmiah. 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan 

Secara mandiri, peserta didik merencanakan dan 

melakukan langkah-langkah operasional. untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan. 

Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan 

mengutamakan keselamatan. Peserta didik 

menggunakan alat bantu pengukuran untuk 

mendapatkan data yang akurat. 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi  

Menyajikan data dalam bentuk tabel atau grafik 

serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau 

hubungan pada data secara 

digital atau non digital. Membandingkan data 

dengan prediksi dan menggunakannya sebagai 

bukti dalam menyusun penjelasan ilmiah. 

5. Mengevaluasi dan refleksi 

Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan 

dengan teori yang ada. Merefleksikan proses 

investigasi, termasuk merefleksikan validitas suatu 

tes. 

6. Mengomunikasikan hasil 

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh 

yang ditunjang dengan argumen, bahasa, serta 

konvensi sains yang umum sesuai format yang 

ditentukan. 
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KKTP 

Untuk menggunakan interval, pendidik dan/ atau satuan pendidikan dapat 

menggunakan rubrik maupun nilai dari tes. Pendidik menentukan terlebih dahulu 

intervalnya dan tindak lanjut yang akan dilakukan untuk para peserta didik. Adapun 

Kriteria Interval nilai sebagai berikut.  

1) 0 - 40% (belum mencapai, remedial di seluruh bagian) 

2) 41 - 65 % (belum mencapai ketuntasan, remedial di bagian yang diperlukan) 

3) 66 - 85 % (sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu remedial) 

4) 86 - 100% (sudah mencapai ketuntasan, perlu pengayaan atau tantangan 

lebih)
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Lampiran 5. Hasil Rekapitulasi Kuesioner Karakteristik Siswa 

Butir Pertanyaan:  

1. Apakah adik-adik dapat memahami materi pembelajaran IPA jika proses 

pembelajarannya dilaksanakan tanpa menggunakan media pembelajaran? 

(Memahami) (Sulit Memahami) 

2. Apakah adik-adik tertarik atau senang belajar menggunakan media berbasis 

teknologi (laptop, komputer, HP, LCD Proyektor) pada pembelajaran materi 

IPA? (Tertarik)(Tidak Tertarik) 

3. Gaya belajar seperti apa yang adik-adik sukai pada saat pembelajaran materi 

IPA? (Visual) (Auditori) (Kinestetik) (Visual Auditori) 

4. Jenis media yang mana yang adik-adik sukai dan dianggap mudah untuk 

memahami materi pembelajaran IPA? (Audio) (Visual) (Audio Visual) 

5. Apakah adik-adik tertarik jika proses pembelajaran materi IPA dilaksanakan 

melalui suatu kegiatan praktek atau proyek? (Tertarik) (Tidak Tertarik) 

6. Seberapa tingkat kemampuan adik-adik memahami materi pembelajaran IPA 

berdasarkan penjelasan guru? (Mudah) (Sedang) (Sulit) 

7. Apakah adik-adik tertarik apabila dikembangkan sebuah Multimedia Interaktif 

berbasis model PjBL? (Tertarik) (Tidak Tertarik) 

 

No Nama 
Butir Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 

1 

AGUS APRIANA 

PUTRA Memahami Tertarik Visual Visual Tertarik Sulit Tertarik 

2 

GEDE ANANDA 

PRATAMA Sulit Tertarik Visual Visual Tertarik Sulit Tertarik 

3 

GEDE MAS 

SUKARYA Sulit Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual 

Tidak 

Tertarik Sulit Tertarik 

4 

GEDE RAKA 

WIDI ADNYANA Memahami Tertarik Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Sulit Tertarik 
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5 

GEDE WIRA 

PRATAMA  Sulit Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Sulit Tertarik 

6 

I GUSTI AYU 

DEWI PURWANI Sulit Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual 

Tidak 

Tertarik Sulit Tertarik 

7 

I GUSTI AYU 

RATNA 

DARMAYANTI Sulit Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Sulit Tertarik 

8 

I GUSTI 

NYOMAN 

DHANIKA 

POETRI Sulit Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Sulit Tertarik 

9 

I LUH DEWI 

DAMAYANTI Sulit Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Sulit Tertarik 

10 

KADEK ARIA 

OKA Sulit Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual 

Tidak 

Tertarik Mudah Tertarik 

11 

KADEK ARYA 

PUTRAWAN Sulit Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Sedang Tertarik 

12 

KADEK DIO 

SAPUTRA Sulit Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Sedang Tertarik 

13 

KADEK ECA 

SATRIANINGSIH Sulit Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Sulit Tertarik 

14 

KADEK HADIK 

MAS Sulit Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Sulit Tertarik 

15 

KADEK MAS 

DINA NATALIA Sulit 

Tidak 

Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Sulit Tertarik 

16 

KADEK 

PUSPITA 

WIRAWAN Sulit 

Tidak 

Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual 

Tidak 

Tertarik Sulit 

Tidak 

Tertarik 

17 

KADEK PUTRA 

JUNIAWAN Memahami Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Mudah Tertarik 

18 

KADEK RAISA 

ARYA PUTRI Memahami Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Mudah Tertarik 

19 

KOMANG AYU 

PUTRIANI Sulit Tertarik Auditori Audio  Tertarik Sulit Tertarik 

20 

KOMANG 

BUDIASA Sulit Tertarik Kinestetik 

Audio 

Visual Tertarik Sulit Tertarik 

21 

KOMANG JUNA 

RAHADI Sulit Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Sulit Tertarik 

22 

KOMANG 

KIRANA 

MAHARANI Sulit Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Sulit Tertarik 

23 

KOMANG SINTA 

ARIANI Memahami Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Mudah Tertarik 

24 

KOMANG 

WAHYU 

WIDIARTANA Sulit Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Sulit Tertarik 
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25 

NI LUH EBY 

ARYANI Sulit Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Sedang Tertarik 

26 

NI LUH MAS 

LISTYA DEWI Sulit Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Sedang Tertarik 

27 

NI PUTU 

PURNAMA 

DEWI Sulit 

Tidak 

Tertarik 

Visual 

Auditori 

Audio 

Visual Tertarik Sedang Tertarik 

28 

PUTU AGUS 

DARMAWAN Sulit Tertarik Visual Visual Tertarik Sedang Tertarik 

29 

PUTU DESY 

ARIDIANI Sulit Tertarik Visual Visual Tertarik Sedang Tertarik 

30 PUTU DINDA Sulit Tertarik Auditori Audio Tertarik Sulit Tertarik 

31 

PUTU EKA 

ARJANA PUTRA Sulit Tertarik Visual Visual Tertarik Sulit Tertarik 

32 
PUTU JULIANI 

Memahami Tertarik Kinestetik 

Audio 

Visual Tertarik Mudah Tertarik 

33 

PUTU JUNI 

ASTINI Memahami Tertarik Kinestetik 

Audio 

Visual Tertarik Mudah Tertarik 

34 
SRI ANDRIANI 

Sulit Tertarik Visual 

Audio 

Visual Tertarik Sulit Tertarik 
 

 

Butir 

Pertanyaan Respon Persentase 

1 
Memahami  20,59% 

Sulit 79,41% 

2 
Tertarik 8,82% 

Kurang 

Tertarik 
91,18% 

3 

Audiotori 11,77% 

Visual 17,65% 

Visual 

Auditori 
8,82% 

Kinestetik 61,76% 

4 

Audio 5,89% 

Visual 14,70% 

Audio Visual 79,41% 

5 
Tertarik 88,23% 

Tidak 

Tertarik 
11,77% 

6 

Mudah 17,65% 

Sedang 20,59% 

Sulit 61,76% 

7 Tertarik 97,06% 
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Tidak 

Tertarik 
2,94% 
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Lampiran 6. Rekapitulasi Observasi Analisis Media 
 

LEMBAR OBSERVASI ANALISIS MEDIA 
 

No Pertanyaan 
Observasi 

Catatan 
Ya Tidak 

1 Terdapat fasilitas laptop/chromebook 

di SD N 1 Lokapaksa  

√  15 chromebook dan 6 

laptop guru 

2 Terdapat penggunaan media berbasis 

teknologi dalam proses 

pembelajaran. 

√  LCD, Proyektor dan 

Laptop 

3 Siswa tertarik dalam proses 

pembelajaran ketika guru 

menggunakan media. 

√  Guru masih jarang 

menggunakan media 

karena merangkap 

sebagai kepala 

sekolah  

4 Siswa mudah memahami materi 

pembelajaran ketika guru 

menggunakan media. 

√  Media mampu 

merealisasikan materi 

5 Terdapat media yang mendukung 

materi. 

√  Ada namun belum 

optimal, berupa torso 

dan gambar. 
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Judges 1 

 
 

 



171 
 

 

            



172 
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Lampiran 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Judges 2 
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Lampiran 9. Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen 

1) Instrumen Validitas Muatan Pembelajaran  

 Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas Muatan Pembelajaran) dilakukan 

bersama dua dosen pakar (judges). Judges I  yaitu Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., 

M.Pd., sedangkan Judges II yaitu Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Penilaian kedua 

judges ditabulasikan sebagai berikut. 

 

Judges Judges I 

Penilaian 
Judges 

Kurang 
Relevan 

Sangat Relevan 

 
Judges II 

Kurang 
Relevan 

- - 

Sangat 
Relevan 

- 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9  

 

 

Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai berikut. 

V = 
9

0+0+0+9
 

V = 
9

9
 

V= 1,00 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen muatan pembelajaran 

memperoleh skor 1.00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori validitas 

isi sangat tinggi. 

 

2) Instrumen Validitas Isi Media 

 Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas isi media) dilakukan bersama dua 

dosen pakar (judges). Judges I yaitu Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd., 

sedangkan Judges  II yaitu Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Penilaian kedua judges 

ditabulasikan sebagai berikut. 
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Judges Judges I 

Penilaian 
Judges 

Kurang 
Relevan 

Sangat Relevan 

 
Judges II 

Kurang 
Relevan 

- - 

Sangat 
Relevan 

- 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 
16,17,18,19,20 

 

Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai berikut. 

V = 
21

0+0+0+21
 

V = 
21

21
 

V= 1,00 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen validitas isi media 

memperoleh skor 1.00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori validitas 

isi sangat tinggi. 

3) Instrumen kepraktisan oleh guru  

 Uji Validitas isi instrumen (instrumen kepraktisan oleh guru) dilakukan bersama 

dua dosen pakar (judges). Judges I yaitu Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd., 

sedangkan Judges II yaitu Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Penilaian kedua judges 

ditabulasikan sebagai berikut. 

 

Judges Judges I 

Penilaian 
Judges 

Kurang 
Relevan 

Sangat Relevan 

 
Judges II 

Kurang 
Relevan 

- - 

Sangat 
Relevan 

- 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 
16,17,18,19,20 
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Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai berikut. 

V = 
21

0+0+0+21
 

V = 
21

21
 

V= 1,00 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen kepraktisan guru  

memperoleh skor 1.00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori validitas 

isi sangat tinggi. 

 

4) Instrumen kepraktisan oleh siswa  

 Uji Validitas isi instrumen (instrumen kepraktisan oleh siswa) dilakukan 

bersama dua dosen pakar (judges). Judges I yaitu Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., 

M.Pd., sedangkan Judges II yaitu Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Penilaian kedua 

judges ditabulasikan sebagai berikut. 

 

 

Judges Judges I 

Penilaian 
Judges 

Kurang 
Relevan 

Sangat Relevan 

 
Judges II 

Kurang 
Relevan 

- - 

Sangat 
Relevan 

- 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10 

 

 

Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai berikut. 

V = 
10

0+0+0+10
 

V = 
10

10
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V= 1,00 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen kepraktisan siswa  

memperoleh skor 1.00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori validitas 

isi sangat tinggi. 
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Lampiran 10. Hasil Uji Soal Pilihan Ganda 
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Lampiran 11. Soal Pilihan Ganda 

UJI EFEKTIVITAS MEDIA 

SISTEM PERNAPASAN PADA MANUSIA 

 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 

tepat! 

1. Pernyataan yang benar terkait pengertian pernapasan adalah…. 

a. Peristiwa menghirup karbondioksida ke dalam tubuh serta menghembuskan 

oksigen 

b. Peristiwa menghirup udara dari luar yang mengandung O2 ke dalam tubuh 

serta menghembuskan udara yang banyak mengandung CO2. 

c. Proses pembuangan sisa metabolisme dan benda tidak berguna lainnya dari 

dalam tubuh 

d. Peristiwa pertukaran udara di dalam paru-paru 

 

2. Selain fungsi utamanya, sistem pernapasan memiliki beberapa fungsi lain. 

Berikut ini yang bukan fungsi lain dari sistem pernapasan adalah…. 

a. Memungkinkan anda untuk berbicara dan mencium 

b. Menyesuaikan temperatur udara agar sesuai dengan suhu tubuh 

c. Membantu proses pengolahan zat makanan di dalam usus 

d. Melindungi saluran udara dari zat berbahaya dan iritasi 

 

3. Berikut ini adalah organ-organ penyusun Sistem Pernapasan Pada Manusia! 

1) Bronkiolus 

2) Alveolus 

3) Bronkus 

4) Laring 

5) Rongga hidung 

Urutan proses inspirasi yang benar adalah.... 

a. 1,2,3,4,5 

b. 5,4,3,2,1 

c. 5,4,1,3,2 

d. 5,4,3,1,2 

 

4. Perhatikan ilustrasi berikut berikut! 

 
Berdasarkan gambar ilustrasi tersebut, proses yang terjadi di dalam rongga 

hidung pada saat kita menghirup udara adalah…. 

a. Penyaringan udara yang masuk 

b. Pertukaran oksigen dan karbondioksida 
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c. Penurunan suhu udara yang masuk 

d. Penurunan kelembapan udara yang masuk 

 

5. Perhatikan ciri-ciri bagian dari alat-alat pernapasan berikut! 

1) Berbentuk gelembung-gelembung udara mirip buah anggur 

2) Banyak mengandung banyak pembuluh darah 

3) Berdinding tipis dan lembab 

Nama bagian alat pernapasan yang memiliki ciri-ciri di atas beserta proses yang 

berlangsung di dalamnya adalah .... 

 Nama bagian alat 

pernapasan 
Proses yang berlangsung 

A Hidung Penyesuaian kelembaban udara 

B Trakea Penyaringan udara dari kotoran 

C Bronkus Penyesuaian suhu udara 

D Alveolus 
Pertukaran karbondioksida dengan 

oksigen 

 

6. Perhatikan gambar organ Sistem Pernapasan Manusia di bawah ini! 

 
Dari gambar tersebut, organ yang ditunjukan oleh huruf E berfungsi untuk…. 

a. Tempat pertukaran oksigen dan karbondioksida 

b. Menyesuaikan temperatur udara 

c. Membawa udara keparu-paru dan menghalau benda asing 

d. Menghasilkan oksigen 

 

7. Perhatikan gambar berikut ini! 

                                            
Dari gambar tersebut manakah gambar yang menunjukan proses inspirasi, serta 

alasan yang benar! 

1 2 
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a. Gambar 1, menunjukan proses keluarnya udara 

b. Gambar 2, ditunjukan dengan proses masuknya udara 

c. Gambar 1, ditunjukan dengan proses masuknya udara dan diafragma yang 

berkontraksi 

d. Gambar 2, ditunjukan dengan proses keluarnyanya udara dan diafragma 

yang berelaksasi 

 

8. Perhatikan proses pernapasan pada manusia berikut! 

1) Udara masuk melalui hidung dan terjadi penyaringan dan penyesuaian suhu 

udara  

2) Udara dialirkan ke bronkiolus  

3) Karbondioksida keluar saat bernapas.  

4) Udara disalurkkan melalui faring menuju trakea  

5) Darah kemudian membawa karbon dioksida kembali ke paru-paru.  

6) Terjadi pertukaran udara di alveolus  

7) Jantung memompanya melalui tubuh ke sel-sel jaringan dan organ lain yang 

ada.  

8) Udara oksigen diserap ke dalam darah dan masuk ke jantung.  

9) Karbon dioksida masuk ke darah.  

Berdasarkan proses di atas, manakah urutan tahapan proses pernapasan yang 

benar? 

a. 1, 4, 2, 6, 8, 7, 9, 5, 3 

b. 1, 2, 4, 6, 9, 8, 7, 5, 3 

c. 1, 4, 6, 2, 7, 8, 9, 5, 3 

d. 1, 9, 8, 7, 6, 4, 2, 5, 3 

 

9. Perhatikan tabel berikut! 

No Jenis 

Pernasan 

Otot yang 

digunakan 

Otot yang digunakan 

A Pernapasan 

Perut 

Otot diafragma Otot diafragma akan berkontraksi saat 

proses inspirasi dan berelaksasi saat 

mengeluarkan udara 

B Pernapasan 

Dada 

Otot 

antartulang 

Otot di antara tulang rusuk akan 

mengembang (kontraksi) saat Anda 

menghirup udara (inspirasi) dan mengempis 

kembali (relaksasi) setelah mengembuskan 

udara. 

C Pernapasan 

Perut 

Otot perut Otot di antara tulang rusuk akan 

mengembang (kontraksi) saat Anda 

menghirup udara (inspirasi) dan mengempis 

kembali (relaksasi) setelah mengembuskan 

udara. 

D Pernapasan 
Dada 

Otot tulang 
rusuk 

Otot diafragma akan berkontraksi saat 
proses inspirasi dan berelaksasi saat 

mengeluarkan udara 

 

Berdasarkan tabel perbandingan diatas, kolom manakah yang merupakan 

pernapasan dada…. 
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a. A 

b. B 

c. C 

d. D 

 

10. Jenis pernapasan yang manakah paling baik ketika dalam kondisi normal untuk 

digunakan? 

a. Pernapasan dada karena lebih cepat karena menggunakan bantuan otot 

antartulang 

b. Pernapasan perut karena menciptakan tekanan negatif di dada, sehingga 

udara mengalir ke paru-paru dengan baik. 

c. Pernapasan perut karena mampu lebih cepat 

d. Pernapasan dada karena dapat meningkatkan perasaan cemas. 

 

11. Perhatikan skema proses pernapasan berikut! 

 

Otot antar tulang rusuk relaksasi -> tulang rusuk menurun -> paru-paru 

menyusut -> tekanan udara dalam paru-paru lebih besar dibandingkan dengan 

tekanan udara luar -> udara keluar dari paru-paru. 

 

Skema tersebut menunjukan proses…. 

a. Ekspirasi pernapasan dada 

b. Inspirasi pernapasan perut  

c. Ekspirasi pernapasan perut  

d. Inspirasi pernapasan dada 

 

 

12. Yuni adalah seorang pegawai yang bekerja di pabrik. Teman kerjanya serinng 

kali melihat Yuni sakit sesak napas hingga bersuara (mengi). Setelah 

ditanyakan, penyakit yang diderita Yuni terjadi akibat penyempitan saluran 

pernapasan yang disebabkan alergi terhadap polusi, debu, bulu, serangga kecil, 

ataupun rambut. Penyakit yang diderita Yuni adalah …. 

a. Sembelit  

b. Influenza 

c. Asma 

d. Paru-paru basah 

 

13. Seorang nenek mengalami demam dan meriang cukup lama, sesak nafas dan 

nyeri dada dan ketika batuk terkadang dahak bercampur darah, selain itu ia 

berkeringat di malam hari meski tanpa melakukan kegiatan. Akibatnya nafsu 

makan yang menurun. Dari ciri-ciri tersebut penyakit apakah yang dialami 

nenek itu? 

a. Bronchitis 

b. Pneumonia 

c. Kolera  

d. Tuberculosis 

 

14. Beberapa bulan belakangan cuaca di Bali terbilang kurang baik. Seringkali 
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hujan melanda beberapa daerah dan disertai angin kencang. Keadaan cuaca 

seperti itu membuat banyak orang sakit. Salah satu penyakit yang dialami 

adalah influenza. Bagaimanakah cara mencegah agar tidak mengalami 

penyakit tersebut…. 

a. Tetap melakukan aktivitas dan sedia payung 

b. Pergi ke dokter saat sudah sakit 

c. Menjaga pola hidup dan lingkungan 

d. Tidak main hujan-hujanan 

 

15. Perhatikan ilustrasi berikut! 

 
Pada suatu hari, Budi dan teman-teman hendak menyebrang jalan. Di seberang 

jalan terdapat halte tempat orang-orang menunggu bus. Namun terdapat 

seseorang yang merokok yang membuat sekitarnya mengibaskan tangan 

menghindari asap rokok. Suasana tersebut terlihat tidak nyaman terlebih ada 

anak kecil yang menangis. Dari apa yang Budi lihat, kira-kira apa yang bisa 

Budi dan teman-temannya lakukan untuk menanggulangi hal tersebut? 

a. Membagikan masker kepada orang-orang 

b. Membuat poster larangan merokok disertai informasi dan akibatnya  

c. Menegur orang yang merokok  

d. Membiarkannya karena tidak berani terhadap orang yang merokok 
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Lampiran 12. Hasil Uji Media 
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Lampiran 13. Hasil Uji Kelayakan Muatan Pembelajaran 
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Lampiran 14. Hasil Perhitungan Analisis Kelayakan Media 
 

Rumus Aiken : 

𝑉 = 
∑ 𝑠

𝑛 (−1)
 

             (Sumber: Retnawati, 2016:18) 

Keterangan: 

V = Indeks kesepakatan rater 

s = Skor yang diterapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 

    kategori yang dipakai (s = r – lo) 

r = Skor kategori pilihan rater 

lo = Skor terendah dalam kategori penskoran  

n = Banyaknya rater/ahli  

c = Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater/ahli 

 

A. Perhitungan Kelayakan Media Pembelajaran Setiap Indikator 

UJI AHLI MEDIA 

Butir  
Penilai 

S1 S2 ∑s n(c-1) V Ket 
I II 

Butir_01 4 5 3 4 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_02  4 5 3 4 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_03 4 5 3 4 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_04 5 5 4 4 8 8 1 Validitas Tinggi 

Butir_05 4 5 3 4 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_06 5 5 4 4 8 8 1 Validitas Tinggi 

Butir_07 4 4 3 3 6 8 0,75 Validitas Sedang 

Butir_08 5 4 4 3 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_09 5 4 4 3 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_10 4 5 3 4 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_11 5 5 4 4 8 8 1 Validitas Tinggi 

Butir_12 5 4 4 3 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_13 5 4 4 3 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_14 5 4 4 3 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_15 4 5 3 4 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_16 5 5 4 4 8 8 1 Validitas Tinggi 

Butir_17 4 5 3 4 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_18 5 5 4 4 8 8 1 Validitas Tinggi 

Butir_19 5 4 4 3 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

n = 2 

c = 5 

n (c – 1) = 2 (5 – 1) = 2 (4) = 8 
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Butir_20 5 5 4 4 8 8 1 Validitas Tinggi 

Butir_21 5 5 4 4 8 8 1 Validitas Tinggi 

Total  97 98 76 77 153 168 0,910714 Validitas Tinggi 

 

B. Perhitungan Kelayakan Muatan Pembelajaran Setiap Indikator 

UJI AHLI MUATAN PEMBELAJARAN 

Butir  
Penilai 

S1 S2 ∑s n(c-1) V Ket 
I II 

Butir_01 5 5 4 4 8 8 1 Validitas Tinggi 

Butir_02  5 4 4 3 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_03 4 5 3 4 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_04 4 5 3 4 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_05 5 5 4 4 8 8 1 Validitas Tinggi 

Butir_06 4 5 3 4 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_07 5 5 4 4 8 8 1 Validitas Tinggi 

Butir_08 5 4 4 3 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_09 5 5 4 4 8 8 1 Validitas Tinggi 

Butir_10 5 4 4 3 7 8 0,875 Validitas Tinggi 

Butir_11 5 5 4 4 8 8 1 Validitas Tinggi 

Total  52 52 41 41 82 88 0,931818 Validitas Tinggi 

 

C. Perhitungan Kelayakan Media dan Muatan Pembelajaran 

Ahli Butir  
Penilai 

S1 S2 ∑s n(c-1) V Ket 
I II 

Media 

Butir 1-

21 97 98 76 77 153 168 0,910714 

Validitas 

Tinggi 

Muatan 

Pembelajaran 

Butir 1-

11 52 52 41 41 82 88 0,931818 

Validitas 

Tinggi 

  Total  149 150 117 118 235 256 0,921266 

Validitas 

Tinggi 
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Lampiran 15. Hasil Uji Kepraktisan Guru 
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Lampiran 16. Hasil Hitung Uji Kepraktisan Guru 

No Aspek/Pernyataan 

Skor 

Praktisi 

1 

Praktisi 

2 

Praktisi 

3 

Aspek Tampilan Media Pembelajaran  

1.  
Secara keseluruhan tampilan 

Multimedia Interaktif menarik. 

5 5 5 

2.  Tulisan dalam Multimedia 

Interaktif dapat dibaca dengan jelas. 

5 5 5 

3.  Gambar dalam Multimedia 

Interaktif sudah terlihat dengan 

jelas dan menarik. 

5 5 4 

4.  Keselarasan suara dengan 

backsound pada video materi 

pembelajaran. 

5 4 4 

5.  Tampilan warna Multimedia 

Interaktif menarik. 
5 5 5 

Aspek Kualitas Isi Materi  

6.  Penyajian soal yang diberikan pada 

Multimedia Interaktif sudah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

 

5 5 5 

7.  Multimedia Interaktif sudah terdapat 

permasalahan yang sesuai dengan 

lingkungan sekitar. 

5 5 5 

Aspek Pengoperasian Multimedia Interaktif  

8.  Multimedia Interaktif dapat 

digunakan dengan mudah untuk 

mengajar. 

5 4 5 

9.  Multimedia Interaktif dapat 

digunakan secara berulang-ulang 

sehingga membantu efektivitas 

pembelajaran. 

5 5 5 

Jumlah Skor 45 43 43 

Skor Maksimal Ideal (SMI) 45 45 45 

Persentase (Jumlah/SMI x 100%) 100% 95,56% 95,56% 

Persentase Rata-rata 97,04% 
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Persentase Guru/Praktisi 1:  

Hasil = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Hasil = 
45

45
 x 100% 

Hasil = 100% (Sangat Baik) 

 

Persentase Guru/Praktisi 2:  

Hasil = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Hasil = 
43

45
 x 100% 

Hasil = 95,56% (Sangat Baik) 

 

Persentase Guru/Praktisi 3:  

Hasil = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Hasil = 
43

45
 x 100% 

Hasil = 95,56% (Sangat Baik) 

 

Tingkat Pencapaian Kepraktisan oleh Guru 

Persentase = 
𝐹

𝑁
 X 100% 

Persentase = 
100%+95,56%+95,56%

3
 X 100% 

Persentase = 
291,12%

3
 X 100% 

Persentase = 97,04% (Sangat Baik) 
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Lampiran 17. Hasil Uji Kepraktisan Peserta Didik 
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Lampiran 18. Hasil Hitung Uji Kepraktisan Peserta Didik 

No Aspek/Pernyataan 

Skor Siswa 

Siswa 

1 

Siswa 

2 

Siswa 

3 

Siswa 

4 

Siswa 

5 

Siswa 

6 

Aspek Materi   

1.  
Kejelasan materi 

yang disajikan. 

5 5 4 5 4 5 

2.  Kesesuaian bahasa 

yang digunakan 

dalam penyampaian 

materi. 

5 5 5 5 5 5 

3.  Kemudahan materi. 5 4 4 5 4 5 

Aspek Kualitas Isi Materi   

4.  Kejelasan petunjuk 

belajar. 
5 5 5 5 5 5 

5.  Kemenarikan tampilan 

multimedia. 

5 5 5 5 5 5 

6.  Kemenarikan warna 

dalam Multimedia 

Interaktif. 

5 5 5 5 5 5 

7.  Kemenarikan gambar 

dalam Multimedia 

Interaktif. 

5 5 5 5 5 5 

8.  Kemudahan 

penggunaan 

Multimedia Interaktif. 

5 5 5 5 5 5 

Aspek Pengoperasian Multimedia Interaktif   

9.  Kebermanfaatan 

Multimedia 

Interaktif untuk 

membantu peserta 

didik memahami 

materi/topik. 

5 5 5 5 4 5 

10.  Kemenarikan 

Multimedia 

Interaktif untuk 

memancing minat 

belajar peserta didik. 

5 5 5 5 5 5 

Jumlah Skor 50 49 48 50 47 50 

Skor Maksimal Ideal 

(SMI) 

50 50 50 50 50 50 

Persentase (Jumlah/SMI x 

100%) 

100% 98% 96% 100% 94% 100% 

Persentase Rata-rata 98% 
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Persentase Siswa 1:  

Hasil = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Hasil = 
50

50
 x 100% 

Hasil = 100% (Sangat Baik) 

 

Persentase Siswa 2:  

Hasil = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Hasil = 
49

50
 x 100% 

Hasil = 98% (Sangat Baik) 

 

Persentase Siswa 3:  

Hasil = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Hasil = 
48

50
 x 100% 

Hasil = 96% (Sangat Baik) 

 

Persentase Siswa  4:  

Hasil = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Hasil = 
50

50
 x 100% 

Hasil = 100% (Sangat Baik) 

 

Persentase Siswa  5:  

Hasil = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Hasil = 
47

50
 x 100% 

Hasil = 94% (Sangat Baik) 

 

Persentase Siswa 6:  

Hasil = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Hasil = 
50

50
 x 100% 

Hasil = 100% (Sangat Baik) 

 

Tingkat Pencapaian Kepraktisan oleh Siswa 

Persentase = 
𝐹

𝑁
 X 100% 

Persentase = 
100%+98%+96%+100%+94%+100%

5
 X 100% 

Persentase = 
588%

6
 X 100% 

Persentase = 98% (Sangat Baik)
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Lampiran 19. Hasil Uji Keefektifan Media 

Uji efektivitas media dilakukan melalui pre-eksperimen dengan desain one 

shoot case study. Uji efektivitas media ini dilakukan pada bulan februari tahun 

2023. Subjek yang digunakan adalah siswa kelas V di SD Negeri 1 Lokapaksa yang 

berjumlah 34 siswa, sedangkan objek yang digunakan pada uji efektivitas adalah 

Hasil Belajar IPA pada materiSistem Pernapasan. Nilai Hasil belajar IPA materi 

Sistem Pernapasan ini diperoleh dari hasil nilai tes setelah pelaksanaan 

implementasi media berupa multimedia interaktif yang dibandingkan dengan nilai 

interval KKTP. Analisis dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t satu sampel. 

Sebelum itu, terdapat uji prasyarat yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas 

sebaram data. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan alat bantu IBM SPSS 

Statistics 25 dengan teknik one sample t-test. Hasil analisis data tersebut dijabarkan 

sebagai berikut. 

1) Uji Normalitas Sebaran Data 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Data yang diujikan yakni data tes hasil belajar materi Sistem 

Pernapasan. Perhitungan uji normalitas data dilakukan dengan alat bantu IBM SPSS 

Statistics 25 dengan metode Shapiro-Wilk dikarenakan jumlah data sampel lebih 

kecil dari 50 yaitu 34 data sampel. Ketentuan metode Shapiro-Wilk yaitu jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data dapat dinyatakan berdistribusi 

normal. Adapun hasil perhitungan uji normalitas sebaran data disajikan pada berikut ini.  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Setelah Implementasi .156 34 .066 .941 34 .064 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan Tabel tersebut mengenai uji normalitas sebaran data di atas, 

didapatkan nilai signifikansi pada kolom Shapiro-Wilk berada pada angka 0,064. 

Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai signifikansi pada kolom tersebut lebih 

besar dari 0,05 (taraf signifikansi 5%). Artinya, nilai hasil belajar materi sistem 

pernapasan siswa  setelah implementasi Multimedia Interaktif berbasis model 

Project Based Learning (PjBL)  berdistribusi normal. 

 

2) Uji One Sampel T-Test 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan alat bantu SPSS dengan teknik one 

sample t-test. Ketentuan analisis data Teknik one sample t-test adalah apabila nilai Sig. (2-

tailed) ≤ 0,05, maka H0 ditolak, sedangkan apabila nilai Sig. (2-tailed) ≥ 0,05, maka H0 

diterima. Adapun hasil perhitungan disajikan pada tabel  berikut ini. 

 

HTabel. asil Uji Hipotesis dengan Teknik One Sample T-Test 

One-Sample Test 

 

Test Value = 66 

t Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Setelah 

Implementasi 
9.925 33 .000 15.56882 12.3775 18.7602 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 mengenai hasil uji hipotesis dengan teknik one sampel t-

test, didapatkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) adalah sebesar 0,000. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikansi 5%) atau p < 

0,05. Artinya, H0 ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, terdapat pengaruh yang 

signifikan dari multimedia interaktif berbasis model PjBL dengan orientasi 
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kesehatan masyarakat berbantuan Articulate Storyline 3 terhadap hasil belajar siswa 

pada materi Sistem Pernapasan kelas V SD.  

Berikut adalah beberapa hasil uji efektifitas atau jawaban siswa. 
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Lampiran 20. Daftar Nilai Semester Sebelumnya 
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Lampiran 21. Modul Ajar 

A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Ni Luh Trisna Ari Utami 

Instansi/Sekolah : SD Negeri 1 Lokapaksa 

Jenjang / Kelas : SD/V 

 

B. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C Peserta didik menyelidiki bagaimana mekanisme 

pernapasan dan cara mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan 

sistem pernapasan manusia. 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Siswa mendeskripsikan sistem pernapasan dan 

fungsinya. 

2. Siswa menganalisis struktur, fungsi, dan proses kerja 

organ utama dalam sistem pernapasan. 

3. Siswa mengidentifikasi penyakit yang berhubungan 

dengan sistem organ tubuh manusia dan usaha 

pencegahannya. 

4. Siswa mampu merancang produk yang mampu 

mengatasi permasalahan sistem pernapasan di 

masyarakat. 

Profil Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 
Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

Capain 

Pembelajaran 

Keterampilan IPAS 

 Mengamati  

Di akhir fase ini, peserta didik mengamati fenomena 

dan peristiwa secara sederhana dengan 

menggunakan pancaindra dan dapat mencatat hasil 

pengamatannya. 

 Mempertanyakan dan memprediksi 
Dengan menggunakan panduan, peserta didik 

mengidentifikasi pertanyaan yang dapat diselidiki 

secara ilmiah dan membuat prediksi berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. 

 Merencanakan dan melakukan penyelidikan 
Dengan panduan, peserta didik membuat rencana dan 

melakukan langkah-langkah operasional untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan. menggunakan 

alat dan bahan yang sesuai dengan mengutamakan 

keselamatan. Peserta didik menggunakan alat bantu 

pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat. 

 Memproses, menganalisis data dan informasi 
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Mengorganisasikan data dalam bentuk tabel dan 

grafik sederhana untuk menyajikan data dan 

mengidentifikasi pola. Peserta didik 

membandingkan antara hasil pengamatan dengan 

prediksi dan memberikan alasan yang bersifat 

ilmiah. 

 Mengevaluasi dan refleksi 
Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan 

dengan teori yang ada. Menunjukkan kelebihan dan 

kekurangan proses penyelidikan. 

 Mengomunikasikan hasil 

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara lisan 
dan tertulis dalam berbagai format. 

Pemahaman 

Bermakna  

Sistem pernapasan pada manusia adalah sekumpulan 

organ yang terlibat dalam proses pertukaran oksigen 

dan karbon dioksida.  

Pertanyaan Pematik  Apa sajakah ciri-ciri makhluk hidup? 

 Apa itu bernafas? 

 Bagaimanakah mekanisme pernapasan? 

 Organ apa sajakah yang terlibat saat bernapas? 

 Bagaimana cara mengatasi masalah pernapasan? 

 

Target Peserta Didik: 

Peserta didik Reguler 

Jumlah Siswa:  

34 Peserta didik  

Asesmen:   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   

- Asesmen kelompok   
 

Jenis Asesmen:   

 Presentasi 

 Produk 

 Tertulis 

 Unjuk Kerja 

 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

 Individu 

 Berkelompok (Lebih dari dua orang) 

 

Metode dan Model Pembelajaran: 

Model Pembelajaran Project Based Learning, Diskusi, dan Presentasi 

 

Media Pembelajaran 

1. Alat tulis 

2. Pulpen 
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3. LCD/Proyektor 

4. Chrome book 

5. Multimedia Interaktif 

Materi Pembelajaran  

Bab 5: Topik A:  Bagaimana Bernapas Membantuku Melakukan Aktivitas Sehari-

hari? 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

 Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V SD  
2. Sumber Alternatif 

menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di lingkungan sekitar dan 

disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

c. Mempersiapkan bahan tayang 

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa 

 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 

Pengenalan Topik A Bab 5 Bagaimana Bernapas Membantuku Melakukan 

Aktivitas Sehari-hari? 

 Kegiatan Pembuka 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka, 

menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa. (Orientasi) 

(Persiapan)  

2. Membuka pembelajaran dengan doa bersama. Doa dipimpin oleh siswa yang 

mendapat giliran. (Religius) 

3. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik dengan melaksanakan tepuk siap 

belajar. 

4. Guru memeriksa kerapian pakaian siswa. 

5. Menyanyikan lagu Wajib Nasional “Garuda Pancasila”. (Nasionalis) 

6. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik dan  motivasi agar bersemangat 

mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan semangat 

belajar peserta didik. (Apersepsi) (Critical Thinking) (Communication) 

7. Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 

kegiatan pembelajaran. (Communication) 

Kegiatan Inti 

1. Peserta didik diarahkan oleh guru untuk memperhatikan media 
pembelajaran yang akan dioperasikan dalam chromebook berupa 
Multimedia Interaktif dengan materi Sistem Pernapasan Manusia yang 
didemonstrasikan juga oleh guru menggunakan LCD Proyektor di depan 
kelas.  (Mengamati) (Visual) 

2. Peserta didik bersama guru memulai pembelajaran dengan berbantuan media 
yang sudah disiapkan  

3. Peserta didik menyimak, memperhatikan, serta ikut mempraktekan cara 
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menggunakan Multimedia Interaktif yang telah disiapkan melalui arahan 
dan penjelasan dari guru. (Mengamati) (Visual) (Auditori)   

4. Setelah peserta didik memahami cara menggunakan Multimedia Interaktif 
dengan berbantuan chromebook, selanjutnya peserta didik diminta untuk 
mempelajari materi “Sistem Pernapasan Manusia” yang terdapat pada menu 
materi dalam Multimedia Interaktif tersebut. (Mengamati-TPACK) (Visual) 
(Auditori)  

5. Peserta didik juga menyimak Guru dalam memberikan pemaparan serta 
penguatan-penguatan terkait materi sistem pernapasan manusia yang 
terdapat dalam Multimedia Interaktif tersebut yang dijelaskan berbantuan 
LCD Proyektor. (Menjelaskan Materi) 

6. Peserta didik dituntun dan dibimbing oleh guru untuk aktif dalam bertanya 
ataupun melakukan diskusi kecil yang dilakukan ketika sedang membahas 
materi pembelajaran. (Collaboration) (Menanya-Critical Thinking). 

7. Setelah peserta didik dan guru selesai membahas materi yang dipelajari pada 
pembelajaran ini, peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok secara 
heterogen oleh guru, yang mana 1 kelompok berisi 5 orang peserta didik. 
(Collaboration) 

8. Pada tahap penentuan proyek yang mana peserta didik bersama 
kelompoknya masing-masing diminta untuk mencari dan mengklik menu 
“proyek” yang terdapat pada Multimedia Interaktif, kemudian mengklik 
serta memperhatikan isi dari sub menu “proyek”, yaitu menu “petunjuk 
pengerjaan proyek”, ag peserta didik mengetahui proses dari pengerjaan 
proyek. (Mengamati) (Collaboration) (Visual) (Auditori)  

9. Setelah itu peserta didik akan diarahkan kembali untuk memperhatikan dan 
mengklik sub menu “proyek” lainnya, yaitu menu “video proyek mengenai 
permasalahan kesehatan masyarakat yang terkait dengan sistem 
pernapasan”, yang mana nantinya permasalahan dalam video tersebut akan 
berkaitan dengan proyek yang akan dibuat oleh peserta didik bersama 
masing-masing kelompoknya. (Mengamati-Critical Thinking) 
(Collaboration) (Visual) (Auditori) 

10. Selanjutnya peserta didik akan diarahkan, dibimbing, serta difasilitasi oleh 
guru untuk merancang atau menyusun langkah-langkah dalam proses 
kegiatan penyelesaian proyek dari awal hingga akhir beserta 
pengelolaannya. (Critical Thinking) (Collaboration)   

11. Peserta didik bersama kelompoknya didampingi oleh guru dalam proses 
membuat penjadwalan terhadap semua aktivitas yang sudah dirancang dan 
disusunnya sebelumnya. (Collaboration)  

12. Peserta didik membuat kesepakatan dengan berdiskusi bersama guru dalam 
menentukan batas waktu penyelesaian proyek, dimana dalam hal ini 
disepakati penyelesain proyek beserta laporannya akan diberikan waktu 1 
minggu hingga pertemuan Kembali pada minggu selanjutnya. 
(Communication) (Collaboration) 

13. Peserta didik bersama kelompoknya masing-masing melakukan diskusi 
terkait produk yang akan diciptakan sebagai solusi dari permasalahan yang 
telah dicermati pada Multimedia Interaktif menu proyek yang mana dalam 
hal ini juga guru senantiasa memberikan arahan serta bimbingan kepada 
masing-masing kelompok agar mampu menciptakan produk yang berbeda 
dalam penyelesaian permasalahan tersebut. (Collaboration) (Critical 
Thinking) 

14. Setelah kegiatan diskusi produk yang akan dibuat dalam kegiatan proyek ini, 
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Pertemuan kedua  

maka selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk melanjutkan kegiatan 
pembuatan rancangan produknya terlebih dahulu yang nantinya dapat 
digunakan sebagai panduan dalam pengerjaan produk selanjutnya di rumah. 

15. Produk yang sudah jadi dibawa pada pertemuan minggu selanjutnya untuk 
diperlihatkan serta dipresentasikan di depan kelas. (Communication) 

16. Guru bersama siswa melakukan tanya jawab terkait pembelajaran yang telah 
dilakukan sebelumnya secara bergantian.  
 

Kegiatan Penutup 

1. Guru dan peserta didik melakukan kegiatan refleksi atas pembelajaran yang 

telah dilakukan. Dalam kegiatan refleksi guru memberikan beberapa 

pertanyaan berikut ini. 

a. Apa yang telah dipelajari hari ini? 

b. Informasi apa yang ingin diketahui lebih lanjut? 

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi. 

3. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

(Communication) 
4. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang telah 

dipelajari sebelumnya, karena akan diadakan evaluasi pada pertemuan 

berikutnya serta guru mengingatkan peserta didik untuk mempersiapkan 

proyeknya sebaik mungkin. (Communication) 

5. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan Nasionalisme, 

Persatuan, dan Toleransi 

6. Guru menutup pelajaran dan melaksanakan doa untuk mengakhiri 

pembelajaran yang dipimpin oleh salah satu siswa yang mendapat gantian. 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 

Kegiatan Pembuka 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka, 

menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa. (Orientasi) 

(Persiapan)  

2. Membuka pembelajaran dengan doa bersama. Doa dipimpin oleh siswa yang 

mendapat giliran. (Religius) 

3. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik dengan melaksanakan tepuk siap 

belajar. 

4. Guru memeriksa kerapian pakaian siswa. 

5. Menyanyikan lagu Wajib Nasional “Garuda Pancasila”. (Nasionalis) 

6. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik dan  motivasi agar bersemangat 

mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan semangat 

belajar peserta didik. (Apersepsi) (Critical Thinking) (Communication) 

7. Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 

kegiatan pembelajaran. (Communication) 

Kegiatan Inti 
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1. Peserta didik bersama guru mereview materi pembelajaran yang telah 
dipelajari pada minggu sebelumnya.  

2. Peserta didik diminta memperhatikan Multimedia Interaktif yang ditampilkan 
guru di depan kelas lewat LCD Proyektor serta melalui chromebook nya 
masing-masing untuk mengulang dan mengingat kembali video proyek pada 
minggu sebelumnya. (Mengamati) (Visual) 

3. Setelah itu peserta didik diarahkan oleh guru untuk duduk bersama 
kelompoknya masing-masing.  

4. Peserta didik bersama kelompoknya masing-masing kemudian diarahkan oleh 
guru untuk mengeluarkan tugas proyek yang telah mereka selesaikan di atas 
meja dan diberikan waktu 5 menit untuk menyiapkan kembali produk yang 
telah dibuat jika masih ada yang kurang, agar siap untuk dipresentasikan ke 
depan kelas. (Communication) (Collaboration)  

5. Guru memanggil ketua kelompok masing-masing untuk mengambil nomor 
undian untuk mempresentasikan produk dan laporan yang telah dibuat.  

6. Kemudian, guru memanggil kelompok sesuai dengan nomor undian yang di 
dapat untuk mempresentasikan produknya di depan kelas.  

7. Peserta didik lainnya yang kelompoknya tidak sedang maju ke depan akan 
dibimbing untuk aktif juga dan diberikan kesempatan oleh guru memberikan 
pertanyaan jika ingin bertanya sesuatu dengan kelompok yang sedang 
presentasi terkait proyek/produk yang dibuat dan juga diberikan kesempatan 
peserta didik lainnya yang sedang tidak presentasi menjawab atau 
menyanggah ataupun menambahkan jawaban dari kelompok yang sedang 
presentasi di depan. (Communication) (Menanya) (Collaboration) (Critical 
Thinking) 

8. Guru memberikan penguatan disetiap tanya jawab yang terjadi. 
(Communication) 

9. Selanjutnya ketika presentasi sudah selesai dilaksanakan oleh semua 
kelompok, maka setelah itu peserta didik akan diarahkan oleh guru untuk 
memasukan segala buku dan peralatan yang ada di atas meja ke dalam tas 
mereka masing-masing dan hanya tersedia chromebook saja di atas meja, hal 
ini karena selanjutnya peserta didik akan diberikan evaluasi secara mandiri 
terkait materi “Sistem Pernapasan Manusia” yang telah dipelajari. 
(Communication) (Critical Thinking) (Mandiri) 

8. Peserta didik akan diarahkan oleh guru untuk memperhatikan dan mengklik 

menu “evaluasi” yang terdapat pada Multimedia Interaktif, yang mana guru 

di awal akan memberikan pengarahan pada peserta didik cara menjawab soal 

evaluasi pada Multimedia Interaktif dan peserta didik wajib menyimak dan 

mendengarkan penjelasan guru dengan seksama. (Communication) 

(Mengamati) (Auditori)   
1. Peserta didik yang masih belum paham akan diarahkan oleh guru untuk 

bertanya. (Menanya-Communication) 

2. Peserta didik akan diberikan waktu hanya 45 menit saja untuk mengerjakan 

soal evaluasi pada Multimedia Interaktif tersebut. (Critical Thinking) 

3. Ketika seluruh peserta didik selesai menjawab evaluasi pada Multimedia 

Interaktif tersebut, maka selanjutnya peserta didik akan diminta membacakan 

langsung hasil skor evaluasi mereka kepada guru, karena hasil skor mereka 

akan langsung tampak pada Multimedia Interaktif tersebut. (Communication) 

4. Setelah selesai melaksanakan evaluasi, maka peserta didik akan diarahkan 

oleh guru dan diberikan waktu sebentar untuk melihat review dari soal 
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evaluasi yang mereka kerjakan sebelumnya dengan mengklik bagian “review 

hasil evaluasi” yang tertera pada Multimedia Interaktif. (Communication) 
 

Kegiatan Penutup 

1. Siswa menceritakan pengalamannya atau kesan dan pesannya saat mereka 
belajar 

2. Siswa dan guru membahas hasil pengamatan dan menyimpulkan secara 
bersama-sama.  

3. Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan pembelajaran 
4. Refleksi Guru 

1. Apakah siswa senang saat mengikuti pembelajaran? 
2. Apakah siswa memahami materi yang diajarkan? 
3. Apakah yang harus diperbaiki dalam mengajar berikutnya? 

5. Refleksi Siswa 
1. Apakah kalian senang dengan pembelajaran hari ini? 
2. Apa yang kalian pelajari hari ini? 

6. Buat satu pertanyaan yang belum kalian pahami 
7. Guru memberikan motivasi dan penguatan kegiatan belajar yang 

dilaksanakan 
8. Guru mengapresiasi atas segala usaha dan hasil kerja siswa 
9. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan dengan doa yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. 
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Lampiran 22. Tampilan  Produk Akhir 
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Lampiran 23. Revisi Produk 

Revisi produk pada penelitian ini dilakukan setelah produk dinilai oleh keempat 

ahli yang diantaranya yaitu 2 ahli media dan 2 ahli muatan pembelajaran. Komentar 

dan saran yang diberikan dijadikan sebagai pedoman untuk memperbaiki 

multimedia interaktif yang dikembangkan. Masukan, saran dan komentar dari ahli, 

disajikan secara  runtut pada tabel berikut. 

Tabel. Masukan, saran, dan komentar dari ahli 

                                                                                                                                                                                

No. 

Ahli Masukan, Saran, dan Komentar 

1 Dr. I Made Tegeh, 

S.Pd., M.Pd. 

1) Judul kurang kontras (gelap dan gelap), 

harusnya terang dan gelap. Antara teks dan 

background dan lain-lainnya. 

2) Tujuan pembelajaran pakai nomor.  

3) 1 Slide jangan terlalu banyak teks.  

4) Petunjuk proyek pakai nomor.  

5) KKM evaluasi 80. 

2 Drs. I Made 

Suarjana, M.Pd. 

1) Media layak digunakan. 

3 Dr. I Made Citra 

Wibawa, S.Pd., 

M.Pd. 

1)   Aplikasi membutuhkan internet yang stabil. 

2)   Materi yang disampaikan sudah lengkap dan 

evaluasi sudah HOTS. 

4 Dr. I Gusti Ayu Tri 

Agustina, S.Pd., 

M.Pd.  

1) Tujuan pembelajaran memahami (C1) diganti 

karena tidak mencerminkan proyek, 

mengidentifikasi ganti dengan 

analisis/membuat proyek. 

2) Daftar referensi tidak ada yang jelas. 

Revisi produk bertujuan untuk menyempurnakan produk awal yang telah 

dikembangkan. Adapun tampilan bagian sebelum dan sesudah perbaikan produk 

sesuai dengan saran dan komentar yang diberikan oleh keempat ahli dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
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Tabel. Perbaikan produk 

                                                                                                                                                                                

No. 

Masukan dan 

Saran 

Tampilan Media 

1 Judul kurang 

kontras (gelap 

dan gelap), 

harusnya terang 

dan gelap. 

Antara teks dan 

background dan 

lain-lainnya. 

Sebelum direvisi 

 
Sesudah direvisi 

 
Sebelum direvisi 

 
Sesudah direvisi 
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Sebelum direvisi 

 
Sesudah direvisi 

 
2 Tujuan 

pembelajaran 

pakai nomor.  

Sebelum direvisi 

 
Sesudah direvisi 
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3 1 Slide jangan 

terlalu banyak 

teks. 

Sebelum direvisi 

 
Sesudah direvisi 

 
Sebelum direvisi 

 
Sesudah direvisi 
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Sebelum direvisi 

 
Sesudah direvisi 

 
Sebelum direvisi 

 
Sesudah direvisi 
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4 Petunjuk proyek 

pakai nomor. 
Sebelum direvisi 

 
Sesudah direvisi 

 
5 KKM evaluasi 

80. 
Sebelum direvisi 

 
Sesudah direvisi 
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6 Tujuan 

pembelajaran 

memahami (C1) 

diganti karena 

tidak 

mencerminkan 

proyek, 

mengidentifikasi 

ganti dengan 

analisis/membuat 

proyek. 

 

Sebelum direvisi 

 
Sesudah direvisi 

 
 

7 Daftar referensi 

tidak ada yang 

jelas. 

Sebelum direvisi 

 
Sesudah direvisi 
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Lampiran 24. Dokumentasi Kegiatan 

 

 
Dokumentasi Observasi Awal 
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Pelaksanaan Uji Soal 
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Observasi kesediaan media 
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Uji Kepraktisan Media 
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Penyampaian pengenalan Multimedia dengan Materi Sistem Pernapasan 
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Pelaksanaan Uji Efektivitas Media Terhadap Hasil Belajar 
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Dokumentasi Presentasi Produk Siswa 


